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PRAKTIK MERTELU LAHAN PERTANIAN CABAI MERAH DI DESA
SARIMULYO KECAMATAN CLURING KABUPATEN BANYUWANGI

A. Geografis dan Demografi Desa Sarimulyo Kecamatan Cluring Kabupaten
Banyuwangi

1. Keadaan Geografis

Desa Sarimulyo merupakan salah satu bagian dari Kecamatan
Cluring Kabupaten Banyuwangi Provinsi Jawa Timur. Menurut perdes
nomor 01 tahun 1990 dan perda nomor 79 tentang penetapan batas dan
wilayah. Yang mempunyai batas wilayah dengan desa lain yaitu:

a. Di sebelah Utara berbatasan dengan Desa Kebaman Kecamatan Srono.

b. Di sebelah Barat berbatasan dengan Desa Sraten Kecamatan Cluring.

c. Disisi Selatan berbatasan dengan Desa Tapanrejo Kecamatan Muncar.

d. Di sisi Timur berbatasan dengan Desa Tamanagung Kecamatan
Cluring.

Desa Sarimulyo luas tanah keseluruhan kurang lebih seluas 447
ha/m?, dengan perincian, sebagai berikut: Luas Wilayah Menurut
Penggunaanya (1) pemukiman: 128 ha/m? (2) persawahan: 280 ha/m? (3)
perkebunan: 1,5 ha/m? (4) pekarangan: 15,5 ha/m? (5) perkantoran: 0,5
ha/m? (6) perkantoran: 0,5 ha/m? (7) prasarana umum lainnya: 4,8 ha/m? dan
jumlah luasannya adalah 477 ha/m?. Berdasarkan data tersebut dapat
diketahui bahwa Desa Sarimulyo areal tanahnya cukup luas dan subur
karena pengairannya sangat mudah di dapatkan. Tanah yang sudah

dimanfaatkan untuk fasilitas umum juga memberikan hasil yang baik bagi
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penduduk desa. Adapun juga jarak tempuh Desa Sarimulyo ke kecamatan
adalah 6 km, yang dapat ditempuh dengan waktu sekitar 20 menit.
Sedangkan jarak tempuh ke kabupaten adalah 35 km, yang dapat ditempuh
dengan waktu sekitar 1 jam.

Wilayah Desa Sarimulyo terdiri dari 4 Dusun yaitu: Cempokosari,
Pandansari, Sempu dan Rejomulyo, yang masing-masing dipimpin oleh
seorang Kepala Dusun. Posisi Kasun menjadi sangat strategis seiring
banyaknya limpahan tugas desa kepada aparat ini. Dalam rangka
memaksimalkan fungsi pelayanan terhadap masyarakat di Desa Sarimulyo,
dari keempat dusun tersebut terbagi menjadi 12 Rukun Warga ( RW ) dan
45 Rukun Tetangga ( RT ).

Keadaan Demografi
Sumber daya manusia yang tersedia bisa dilihat dari data jumlah

penduduk, baik menurut golongan umur, tingkat pendidikan maupun mata
pencaharian. Jumlah penduduk di desa Sarimulyo pada tahun 2016 adalah
sebanyak 8.365 jiwa, yang terdiri dari laki-laki 4.232 jiwa dan perempuan
4.133 jiwa. Dari jumlah 2.865 kepala keluarga (KK).

Tingkat pendidikan penduduk antara lain: tamat SD sebanyak 333
orang, tamat SMP sebanyak 1073 orang, tamat SMA sebanyak 1136 orang,
dan tamat sarjana sebanyak 637 orang. Tingkat pendidikan berpengaruh
pada kualitas sumber daya manusia. Proses pembangunan desa akan
berjalan dengan lancar apabila masyarakat memiliki tingkat pendidikan

yang cukup tinggi.



38

Mata pencaharian penduduk di desa Sarimulyo menurut buku daftar
potensi desa sebagian besar masih berada di sektor pertanian yaitu petani
berjumlah 1.374 orang, buruh tani berjumlah 912 orang, pemilik usaha
pertanian 4 orang, untuk sektor peternakan yaitu pemilik usaha peternakan
berjumlah 3 orang, buruh usaha peternakan 6 orang, dan di sektor perikanan
yaitu untuk nelayan berjumlah 2 orang. Hal ini menunjukkan bahwa sektor

pertanian memegang peranan penting dalam bidang ekonomi masyarakat.

B. Praktik Mertelu Lahan Pertanian Cabai Merah di Desa Sarimulyo

Kecamatan Cluring Kabupaten Banyuwangi

Dari gambaran lokasi desa Sarimulyo Kecamatan Cluring Kabupaten
Banyuwangi secara umum itu kemudian penulis mengadakan penelitian karena
terdapat praktik mertel/ulahan pertanian cabai merah. Praktik merte/umenurut
Arif Setiawan yaitu kerjasama dibidang usaha pertanian, terutama yang
berkaitan dengan pengolahan tanah pertanian dan pemeliharaannya. Untuk bisa
disebut mertelukarena dalam pembagian hasil 1/3 dan 2/3 antara pihak pemodal
dan pihak penggarap sesuai kesepakatan masing-masing’®.

Obyek mertelu yang diteliti adalah lahan pertanian cabai merah di Desa
Sarimulyo Kecamatan Cluring Kabupaten Banyuwangi. Dalam praktik merte/u

dibidang lahan pertanian cabai merah ini ada beberapa unsur yaitu:

6 Arif Setiawan, Wawancara, Banyuwangi, 03 November 2016.
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Pihak pemodal yang melakukan pembiayaan

Secara praktik, biaya dalam kerjasama ini seseluruhnya ditanggung
oleh pemodal mulai dari pembelian pupuk sampai biaya operasional hingga
tiba masa panen terakhir (perombakkan). Adapun hal-hal yang berkenaan
dengan pertanian dijelaskan dalam perjanjian adalah sebagai berikut:
a. Masalah tanaman.

Untuk penyediaan bibit, pembelian pupuk, dan pengadaan
obat-obatan pembasmi hama dan obat-obatan penyubur tanaman dan
lain sebagainya, seluruhnya disediakan oleh pihak pemodal.

b. Masalah pengairan.

Menggunakan pengairan sawah dengan sistem irigasi, akan
tetapi apabila pada musim kemarau maka pengairan yang digunakan
adalah pompa air, dan itupun biaya pengairan ditanggung oleh pihak
pemodal.

c. Masalah lahan pertanian.

Pihak pemodal yang melakukan pembiayaan lahan pertanian
dikarenakan lahan diperoleh dari hasil sewa-menyewa. Sebab pemilik
tanah menyewakan lahan pertaniannya karena tidak mampu untuk
mengelola sendiri tanahnya dikarenakan tidak mempunyai waktu,
terlalu sibuk dengan pekerjaannya yang lain, dan di samping itu terlalu
luasnya lahan yang dimiliki. Sebagian yang lain banyaknya pemilik
sawah tidak sanggup untuk mengelola sendiri tanahnya dikarenakan

lebih suka bekerja merantau atau ke luar kota.
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2. Pihak penggarap sebagai pengelola yang mengolah lahan (pembajakan,
pemupukan, pembuatan bedengan, penanaman bibit), memelihara dan
perawatan lahan pertanian cabai merah sampai dengan pemanenan cabai
merah’’. Sebab terjadinya petani penggarap melakukan mertelu karena
merasa kekurangan dan kesulitan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya,
petani penggarap juga tidak mempunyai lahan sendiri untuk digarap, dan
juga dikarenakan mahalnya harga sawah sehingga mereka tidak sanggup
untuk membelinya, kalaupun mereka bisa membeli sawah sendiri,
sangatlah jarang orang yang mau menjualnya, selain itu juga mereka tidak
mempunyai pekerjaan yang bisa dilakukan kecuali bertani.

3. Mekanisme bagi hasil merte/u lahan pertanian cabai merah ini adalah
sebagai berikut:

Pihak penggarap menjual hasil pertanian tersebut, modal
dikembalikan dahulu, hasil dibagi dengan kesepakatan pihak pemodal
mendapatkan 2/3 dan pihak penggarap mendapat 1/3.

4. Dalam proses pembentukan akad mertelu ini terdapat syarat-syarat yang
harus dipenuhi oleh petani penggarap yaitu:

a. Pihak penggarap harus menjual hasil pertanian cabai merah tersebut
kepada pihak pemodal.

b. Terdapat beberapa pemotongan dalam jual beli hasil pertanian cabai
merah tersebut antara lain, pemotongan harga per kilogram dan

Pemotongan jenis tara, untuk normalnya tara 4 kilogram per 100

7 Subandi, Wawancara, Banyuwangi, 05 November 2016.
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kilogram. Jika dalam penyeleksian terdapat cabai merah yang tidak
memenuhi Kriteria baik, cabai merah tersebut di masukkan kedalam tara.

C. Ada pembagian kelas dalam jual beli hasil pertanian cabai merah
tersebut antara lain, Kelas super (A) adalah cabai merah yang berbentuk
besar dan memenuhi kriteria baik. Serta Kelas biasa (B) adalah cabai
merah yang berbentuk kecil sampai sedang yang memenuhi kriteria
baik, dan kelas (C) adalah cabai merah yang termasuk kriteria kelas tara
seperti, terkena penyakit.

d. Modal harus dikembalikan sebelum pembagian hasil pertanian cabai
merah tersebut. Untuk mengetahui modal keseluruhan prosesnya
adalah dari awal penanaman sampai dengan pemanenan yang terakhir
atau setoran cabai merah yang terakhir.

e. Pembagian hasil menggunakan sistem mertelu.

f. Apabila tanah tidak menghasilkan sesuatu atau gagal panen maka
kerugian hanya ditanggung oleh pihak penggarap selama kerugian itu
bukan diakibatkan karena bencana alam dan harga pasar yang menurun.

5. Praktik jual beli yang terjadi akibat syarat dari mertelu
Awal mula terjadinya jual beli hasil pertanian cabai merah ini karena
pihak petani penggarap dengan pihak pemodal melakukan kesepakatan akad
mertelu yang didalamnya terdapat syarat harus menjual hasil pertanian cabai
merah tersebut kepada pihak pemodal.
Penulis mengelompokkan subyek dalam akad ini adalah sebagai

berikut:
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a. Subyek pembeli

Berdasarkan penelitian yang dilakukan penulis subyek pembeli
hasil pertanian cabai merah adalah pemodal dari praktik mertelu yang
bernama bapak Susanto yaitu warga Desa Sarimulyo, beliau kini sudah
berusia 54 tahun, bapak Susanto menggeluti jual beli hasil pertanian
cabai merah selama bertahun-tahun. Selain jual beli hasil pertanian cabai
merah beliau juga memberi modal dan lahan pertanian kepada petani
penggarap untuk dijadikan praktik mertelu dibidang lahan pertanian
cabai merah.

Bapak tiga anak ini sudah lama menggeluti jual beli hasil
pertanian cabai merah dan memberi modal praktik mertelu lahan
pertanian cabai merah ini semenjak tahun 2003. Alasan bapak tiga anak
ini memilih jual beli hasil pertanian cabai merah dan memberi modal
praktik mertelu lahan pertanian cabai merah ini karena cabai merah
adalah jenis sayuran yang memiliki harga jual yang tinggi.

b. Subyek penjual

Berdasarkan penelitian yang dilakukan penulis subyek penjual
hasil pertanian cabai merah adalah petani penggarap dari praktik mertelu
yang pertama bernama bapak Subandi yaitu warga Desa Benculuk
kecamatan Cluring, beliau kini berusia 43 tahun. Bapak tiga anak ini
sudah lama menggeluti pekerjaan dibidang pertanian cabai merah ini
semenjak tahun 2009. Beliau mulai melakukan praktik mertelu lahan

pertanian cabai merah ini semenjak tahun 2013. Alasan beliau melakukan
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praktik mertelu lahan pertanian cabai merah ini karena lahan pertanian
cabai merah harus berpindah-pindah untuk menghindari hama yang
sudah merebak dan juga kurangnya modal untuk menyewa lahan dan
modal untuk menanam cabai merah yang terlalu tinggi. Beliau berkata
untuk harga sewa lahan pertanian cabai merah disini adalah Rp.
14.000.000 sampai dengan Rp. 16.000.000 untuk luas tanah 1 bau.

Kedua bernama Nurkholis yaitu warga desa Sarimulyo, beliau
kKini berusia 32 tahun, bapak dua anak ini sudah lama menggeluti
pekerjaan dibidang pertanian cabai merah ini semenjak tahun 2011.
Beliau mulai melakukan praktik mertelu lahan pertanian cabai merah ini
semenjak tahun 2015. Alasan beliau melakukan praktik mertelu lahan
pertanian cabai merah ini karena tidak mempunyai lahan pertanian dan
juga tingginya modal untuk menanam dan merawat cabai merah ini.
Beliau berkata modal rata-rata untuk pertanian cabai merah ini adalah
Rp. 15.000.000 untuk luasan tanah ¥ bau. Untuk harga sewa lahan
pertanian cabai merah disini adalah Rp. 3.500.000 untuk luasan tanah ¥4
bau. Jadi untuk keseluruhan modal penanaman cabai merah dalam luasan
tanah ¥4 bau kurang lebih Rp. 18.500.000.- modal yang cukup besar
untuk pertanian.

Ketiga bernama Sugiyanto yaitu warga desa Sarimulyo, beliau
kini berusia 45 tahun, bapak dua anak ini sudah lama menggeluti
pekerjaan dibidang pertanian cabai merah ini semenjak tahun 2007.

Beliau mulai melakukan praktik mertelu lahan pertanian cabai merah ini
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semenjak tahun 2012. Alasan beliau melakukan praktik mertelu lahan
pertanian cabai merah ini karena tidak mempunyai lahan pertanian dan
juga tingginya modal untuk menanam dan merawat cabai merah ini.
Menurut beliau modal rata-rata untuk pertanian cabai merah ini adalah
Rp 50.000.000.- sampai dengan Rp 60.000.000.- untuk luas tanah 1 bau
dengan ukuran tanah di desa, 1 bau sama dengan 8750 m?.
c. Obyek jual beli

Cabai merah adalah tanaman yang buahnya berbentuk bulat
panjang dengan ujung meruncing, ketika masih muda berwarna hijau
apabila sudah tua berwarna merah, berisi banyak biji yang pedas
rasanya.’® Buahnya dapat digolongkan sebagai sayuran maupun bumbu,
tergantung bagaimana menggunakannya. Sebagai bumbu cabai merah
digunakan untuk penguat rasa masakan dan juga digunakan untuk
sambal.” Sebagai obyek jual beli cabai merah tersebut diperoleh dari

hasil praktik mertelu.

Gambar 3.1 Gambar 3.2
Lahan pertanian Cabai merah Cabai merah

Sumber: Doc. Moh. Bahtiyar Efendi Sumber: Doc. Moh. Bahtiyar Efendi

8 Ebta Setiawan, “Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)”, dalam http://kbbi.web.id/cabai diakses
pada 01 januari 2017
79 “Cabai”, dalam http://id.m.wikipedia.org/wiki/cabai diakses pada 01 januari 2017
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d. Praktik jual beli hasil pertanian cabai merah

Hasil penelitian lapangan yang dilakukan oleh penulis tentang
praktik jual beli hasil pertanian cabai merah yang terjadi di Desa
Sarimulyo Kecamatan Cluring Kabupaten Banyuwangi. Latar belakang
praktik jual beli ini karena adanya praktik mertelu yang didalamnya
tedapat persyaratan petani penggarap harus menjual hasil pertanian cabai
merah tersebut kepada pihak pemodal. Hal ini telah diungkapkan oleh
bapak Susanto sebagai pihak pemodal dan pembeli “mertelu kuwi enek
syarate kudu ngedol lombok abang iku mau nang aku”® dan juga telah
diungkapkan oleh bapak Subandi sebagai petani penggarap dan penjual
“lak pengen mertelu onok syarate asile lombok abang kono mau kudu
didol nang juragan . Jadi kalu ingin melakukan praktik mertelu lahan
pertanian cabai merah pihak petani penggarap tidak mempunyai pilihan
untuk menjual hasil pertaniannya kepada pembeli selain dari pihak
pemodal.

Ketika pihak pemodal melakukan praktik jual beli hasil pertanian
cabai merah ini ada pemotongan khusus kepada pihak yang melakukan
praktik mertelu. Hal ini telah diungkapkan oleh bapak Susanto “adol
asile lombok abang seng teko mertelu iku mau onok potongan regone”®

yang juga diungkapkan oleh bapak Sugiyanto “asile mertelu lombok

abang kono mau lak didol nak juragan regone biasahe dipotong Rp.

8 Susanto, Wawancara, Banyuwangi, 21 Desember 2016
81 Subandi, Wawancara, Banyuwangi, 18 Desember 2016
82 Susanto, Wawancara, Banyuwangi, 21 Desember 2016
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2000,- perkilone pas iku regone Rp. 20.000,- yo tergantung rego
pisan”®. Jadi jual beli yang disyaratkan dari praktik mertelu ini ada
pemotongan harga sebesar Rp. 2000,- dalam berat 1 kilogram cabai
merah tersebut. Pemotongan ini tergantung juga dengan harga, ketika itu
harga 1 kilogram cabai merah Rp 20.000,-. Untuk prosentase dalam
pemotongan ini adalah 10% dalam berat 1 kilogram cabai merah jika
dilihat dari pemotangan harga diatas.
e. Kronologi jual beli cabai merah

Berdasarkan penelitian yang dilakukan penulis tentang kronologi
jual beli cabai merah di Desa Sarimulyo Kecamatan Cluring Kabupaten
Banyuwangi. Pertama penjual sesuai dengan perjanjian yang telah
disepakati bersama antara petani dengan pemodal bahwasannya petani
diharuskkan untuk menjual hasil panen kepada pemodal untuk ditimbang
dan di bagi sesuai dngan kelas yang ditentukan oleh pihak pemodal.

Adapun proses penimbangan yang terjadi dalam praktik jual beli
hasil pertanian cabai merah akibat dari praktik mertelu dikelompokkan
menjadi dua jenis bentuk proses penimbangan. Pertama adalah jenis
penimbangan secara keseluruhan atau bisa disebut dengan hasil kotor.
Penimbangan secara keseluruhan maksudnya adalah untuk mengetahui
hasil pertanian cabai merah akibat mertelu tersebut secara keseluruhan.

Hal ini dilakukan oleh pihak pembeli ketika pihak penjual pertama kali

8 Sugiyanto, Wawancara, Banyuwangi, 26 Desember 2016
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menyerahkan hasil pertanian cabai merah akibat praktik mertelu tersebut

dalam proses jual beli.

Gambar 3.3
Penimbangan Cabai merah

Sumber: Doc. Moh. Bahtiyar Efendi
Ketika berat hasil pertanian cabai merah akibat mertelu secara

keseluruhan sudah diketahui. Proses selanjutnya adalah proses pemilihan
kelas untuk mengetahui cabai merah tersebut yang termasuk Kriteria
kelas yang sudah ditentukan oleh pihak pembeli. Ada tiga jenis
pengelompokkan kelas berdasarkan kriteria cabai merah. Pertama cabai
merah kelas A yaitu cabai merah yang memenuhi kriteria, seperti bentuk
cabai yang besar, panjang dan tidak keriting, warna cabai merah yang
menunjukkan bahwa cabai merah itu segar. Berdasarkan penjelasan
tersebut penulis menarik kesimpulan dari hasil wawancara dengan bapak
susanto “lombok abang seng apik iku bentuke ora kriting, gedhe, dowo
karo werno lomboke iku abang breh, seger ora alom iku mau iso mlebu
kelas A7, Kedua cabai merah kelas B yaitu pada umumnya kriteria

hampir sama dengan kelas A. Akan tetapi terdapat perbedaan dalam segi

8 Susanto, Wawancara, Banyuwangi, 21 Desember 2016
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bentuk yang lebih kecil dan lebih pendek, serta cabai tersebut tidak
keriting karena cabai merah yang keriting adalah bentuk cabai yang cacat
terkena penyakit tanaman. Penjelasan tersebut diambil dari hasil
wawancara penulis dengan bapak Susanto yang mengatakan “lek kelas B
iku mau asline podo karo kelas A tapi enek bedone, lek kelas B iku
lomboke luwih cilik karo luwih cendek timbang kelas A, terus panggah
ora kriting masalahe lombok kriting kuwi cacat kenek penyakit”®.
Ketiga cabai merah kelas C yang biasa disebut dengan tara. Cabai merah
yang termasuk kriteria kelas tara seperti, terkena penyakit ciri-cirinya
kriting, layu, dan keriput pada bentuk cabai, bercak-bercak dan
kekuningan hingga kehitaman pada warna cabai. Penjelasan tersebut
sesuai wawancara dengan bapak susanto yang mengatakan “lombok
abang seng kenek penyakit iku mlebu tara "®. Juga dijelaskan oleh bapak
sugiyanto yang mengatakan “lombok seng kenek penyakit iku biasane
bentuke mengkeret, biasahe sampek bosok garing pucuke yo kadang
kabeh, warnane iku yo onok blentong-blentonge kuning iso ae ireng”®'.

Gambar 3.4 Gambar 3.5
Proses pemilihan kelas Hasil pemilihan

Sumber: Doc. Moh. Bahtiyar Efendi Sumber: Doc. Moh. Bahtiyar Efendi

8 Susanto, Wawancara, Banyuwangi, 21 Desember 2016
8 Susanto, Wawancara, Banyuwangi, 21 Desember 2016
87 Sugiyanto, Wawancara, Banyuwangi, 26 Desember 2016
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Proses selanjutnya adalah penimbangan hasil dari pemilihan
kelas. Bapak susanto mengatakan “lombok seng uwes dipilihi iku mau
ditimbang maneh gawe nentokne rego”®® juga bapak Nurkholis
mengatakan “biasahe entok kwitansi seng isine bobot lan regone lombok
pas ngedol wektu iku "% bapak Subandi juga mengatakan “pak santo iku
mbayare gawe kwitansi pas setor awal sampek akhir ngerombak lombok,
la terus kwitansi kunu mau dijumlah gawe mbagi asil ”*°. Dari penjelasan
di atas dapat disimpulkan dalam proses penimbangan hasil dari
pemilihan kelas untuk mengetahui berat masing-masing kelas sehingga
pihak pembeli bisa menentukan harga tiap-tiap kelasnya karena harga
cabai merah berbeda menurut tiap-tiap kelasnya. Selisih harga antara
kelas A dan kelas B kurang lebih Rp. 2000,- jadi ketika harga kelas A
berkisar antara Rp. 20.000,- harga kelas B yaitu Rp. 18.000.

Tiap-tiap kelas sudah ditentukan harganya setelah itu dilakukan
pencatatan ke dalam kwitansi. Untuk bukti yang sah pihak penjual telah
menyetorkan hasil pertanian cabai merah tersebut. Isi dari kwitansi
adalah rincian berat kotor cabai merah, pengelompokkan kelas cabai
merah, berat bersih cabai merah, pemotongan harga per kilogramnya
sebesar 3% dan 10%, sehingga menghasilkan jumlah yang harus

dibayarkan dari pihak pembeli.

8 Susanto, Wawancara, Banyuwangi, 21 Desember 2016
8 Nurkholis, Wawancara, Banyuwangi, 29 Desember 2016
% Subandi, Wawancara, Banyuwangi, 18 Desember 2016
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Pemotongan dilakukan pihak pembeli sesuai dengan kesepakatan
dengan pihak penjual diawal. Karena bagian dari persyaratan mertelu
lahan pertanian cabai merah tersebut. Pemotongan harga per
kilogramnya mengikuti harga pasar ketika harga cabai merah per 1
kilogram mencapai Rp. 5000 — Rp. 8000 pertanian cabai merah
mengalami kerugian dan tidak diberlakukan pemotongan, tetapi ketika
harga cabai merah per 1 kilogram Rp. 9000 — Rp 14000 diberlakukan
pemotongan sebesar 3% per 1 kilogramnya karena untuk pertanian cabai
merah hanya bisa mengembalikan modal awal. Untuk harga cabai yang
mencapai Rp. 15.000 sampai kelipatan berikutnya, diberlakukan
pemotongan sebesar 10% per 1 kilogram berat cabai merah tersebut.

Oleh sebab itu pemotongan harga cabai merah berdasakan harga pasar.

Cabai

Penentuan
Harga

Merah / Kelas A ]‘ Penimbangan P
— Kelas B } Penimbangan

Penimbangan

\ Penentuan
Kelas C Harga

Pencatatan

Keseluruhan

Hasil jual Pemotongan Harga

beli

Gambar 3.6 Skema jual beli hasil pertanian cabai merah
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Selanjutnya adalah proses penulisan kwitansi dan buku catatan
hasil jual beli cabai merah. Kwitansi berisi berat kotor, pengelompokkan
kelas, berat bersih, harga setiap kelas, jumlah keseluruhan. Sedangkan
catatan dimiliki oleh pembeli selaku pemodal yang berisi catatan hasil
jual beli cabai merah dari awal pembelian pertama panen cabai merah
sampai akhir pemanenan cabai merah.

Untuk pembagian hasil dari kesepakatan mertelu cabai merah
berada di akhir panen atau perombakan. Jadi pembagian hasil ketika
sudah diketahui jumlah keseluruhan hasil pertanian cabai merah tersebut
dari awal panen sampai akhir panen. Sehingga diketahui juga
keseluruhan biaya dari awal penanaman sampai akhir pemanenan atau
perombakan pertanian cabai merah.

f. Jual beli hasil pertanian cabai merah tanpa syarat dari praktik mertelu.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan penulis tentang jual beli hasil
pertanian cabai merah tanpa syarat dari praktik mertelu. Pelaku jual beli
hasil pertanian cabai merah antara lain:

Pertama bapak Khoirul Anwar yaitu warga desa Sarimulyo, beliau
Kini berusia 40 tahun, bapak dua anak ini sudah lama menggeluti pekerjaan
dibidang pertanian cabai merah ini semenjak tahun 2010. Modal yang
digunakan dari hasil meminjam disebuah bank, untuk keperluan mengolah
lahan, pengairan, membuat bedengan, penyediaan bibit sekaligus
penanaman, pemeliharaan dan perawatan berupa pembelian pupuk, obat-

obatan penyubur tanaman dan obat-obatan pembasmi hama. Sawah yang



52

digunakan adalah milik sendiri jadi modal keseluruhan digunakan untuk
pengolahan lahan, penanaman, perawatan dari awal sampai dengan masa
perombakan tiba®.

Kedua bapak Sujoko yaitu warga desa Sarimulyo, beliau kini berusia
46 tahun, bapak dua anak ini sudah lama menggeluti pekerjaan dibidang
pertanian cabai merah ini semenjak tahun 2007. Beliau tidak memiliki
sawah sehingga beliau menyewa sawah seluas 1 % hektar dengan harga Rp.
15.000.000.- yang berjangka waktu setahun. Modal didapat meminjam
disebuah bank yang digunakan untuk penyawaan sawah, pengolahan lahan,
penanaman, perawatan, dari awal sampai dengan masa perombakan tiba®.

Ketiga bapak Siswanto yaitu warga desa Sarimulyo, beliau Kini
berusia 43 tahun, bapak dua anak ini sudah lama menggeluti pekerjaan
dibidang pertanian cabai merah ini semenjak tahun 2005. Sawah yang
digunakan dari hasil menyewa yang memakai cara sawah yang sudah ada
tanaman jeruknya. Tanaman jeruk butuh waktu 2 tahun untuk bisa berbuah
sempurna. Harga sewa ¥ hektar sawah adalah Rp. 2.000.000.- selama 2
tahun. Beliau juga menyewa sawah yang kosong ¥4 hektar dengan harga Rp.
3.500.000.- selama 1 tahun. Akan tetapi sawah yang sudah ditanami jeruk
pemiliknya menyerahkan pengobatan dan pemupukan kepada petani cabai
merah yang menyewa sawahnya. Beliau mendapat modal dari keuntungan

hasil bertani cabai merah tahun lalu®s.

1 Khoirul Anwar, Wawancara, Banyuwangi, 28 Juli 2017
92 Sujoko, Wawancara, Banyuwangi, 28 Juli 2017
%3 Siswanto, Wawancara, Banyuwangi, 29 Juli 2017
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Hasil observasi yang telah penulis lakukan di lapangan, ketika tiba
masa panen cabai merah petani menjual hasil pertaniannya dengan bebas
memilih pembeli. Selanjutnya petani membawa cabai merah tersebut
kepada pembeli untuk ditimbang. Proses penimbangan ada dua jenis yaitu
penimbangan untuk mengetahui berat keseluruhan sehingga dipotong tara
seberat 4 kg per 100 kg.

Selanjutnya adalah proses pemilihan kelas ada tiga jenis
pengelompokkan kelas berdasarkan kriteria cabai merah. Pertama cabai
merah kelas A yaitu cabai merah yang memenuhi Kkriteria, seperti bentuk
cabai yang besar, panjang dan tidak keriting, warna cabai merah yang
menunjukkan bahwa cabai merah itu segar. Kedua cabai merah kelas B
yaitu pada umumnya Kriteria hampir sama dengan kelas A. Akan tetapi
terdapat perbedaan dalam segi bentuk yang lebih kecil dan lebih pendek,
serta cabai tersebut tidak keriting karena cabai merah yang keriting adalah
bentuk cabai yang cacat terkena penyakit tanaman. Ketiga cabai merah kelas
C yang biasa disebut dengan tara seperti, terkena penyakit ciri-cirinya
kriting, layu, dan keriput pada bentuk cabai, bercak-bercak dan kekuningan
hingga kehitaman pada warna cabai.

Proses selanjutnya adalah penimbangan hasil dari pemilihan kelas
untuk mengetahui berat masing-masing kelas sehingga pihak pembeli bisa
menentukan harga tiap-tiap kelasnya karena harga cabai merah berbeda
menurut tiap-tiap kelasnya. Selisih harga antara kelas A dan kelas B kurang
lebih Rp. 2000,- jadi ketika harga kelas A berkisar antara Rp. 15.000,- harga

kelas B yaitu Rp. 13.000.
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Petani cabai merah ketika menjual hasil pertaniannya melakukan
pemilihan terlebih dahulu. Karena menghindari cabai merahnya masuk
kedalam kriteria kelas C. Cabai merah yang termasuk kriteria kelas tara
seperti, terkena penyakit ciri-cirinya kriting, layu, dan keriput pada bentuk
cabai, bercak-bercak dan kekuningan hingga kehitaman pada warna cabai.
Cabai merah yang termasuk kelas C masih bisa dijual kepada pihak pembeli
pengecer yang langsung dijual dipasar-pasar dengan harga murah. Ketika
harga kelas A mencapai Rp. 15.000.- kemudian harga kelas C Rp. 7.000.-
untuk 1 kilogramnya®*.

Hasil penelitian lapangan, ketika tiba masa panen cabai merah. Pihak
pembeli memiliki alasan cabai merah adalah jenis sayuran yang memiliki
harga jual yang tinggi. Untuk disetorkan di kota-kota besar yang
mempunyai nilai permintaan lebih besar. Sehingga cabai merah tersebut
memiliki kepastian terjual. Hal ini telah diungkapkan oleh bapak H.
Maksum selaku pembeli “lombok abang nang kene disetorne biasahe nang
kota Pasuruan, Surabaya, Jakarta”®® juga bapak Susanto mengatakan
“lombok abang kuwi permintaane akeh nang kota-kota gede ™.

Modal usaha yang digunakan bapak Khoirul Anwar berasal dari dana
pinjaman pada bank BRI sejumlah Rp. 25.000.000.- berupa jenis pinjaman

usaha pertanian dengan jaminan sertifikat rumah. Pihak bank melakukan

survey rumah dan lahan pertanian cabai merah tersebut. Jenis pembayaran

% Siswanto, Wawancara, Banyuwangi, 28 Juli 2017
% H. Maksum, Wawancara, Banyuwangi, 29 Juli 2017
% Susanto, Wawancara, Banyuwangi, 28 Juli 2017



55

yang dilakukan adalah 1 bulan sekali selama masa pinjaman 3 tahun. Setiap
bulannya beliau melakukan pembayaran sebesar Rp. 794.500 bunga yang
tertera 0,4% dengan angsuran 1 bulan sekali.

Modal usaha yang digunakan bapak Sujoko berasal dari dana
pinjaman pada bank BRI sejumlah Rp. 50.000.000.- pinjaman usaha
pertanian dengan jaminan sertifikat rumah. Pihak bank melakukan survey
rumah dan lahan pertanian cabai merah tersebut. Jenis pembayaran yang
dilakukan adalah 6 bulan sekali selama masa pinjaman 3 tahun. Setiap 6
bulan pembayaran sebesar Rp. 12.573.400.- bunga yang tertera 1,4% karena
angsuran setiap 6 bulan sekali. Beliau sebelum melakukan peminjaman
mempunyai tabungan sebesar Rp. 2.500.000.- untuk biaya admin tidak ada.
Untuk kendaraan yang dipakai beliau adalah sepeda motor jadi rincian biaya
dari rumah menuju bank dengan jarak 4 kilometer dan biaya parkir Rp. 2000
adalah Rp. 10.000.-.%"

Pertanian cabai merah ini dari masa penanaman sampai dengan masa
panen yaitu 75-80 hari panen awal dan biaya yang dikeluarkan sebanyak Rp
15.000.000.- luas sawah % hektar. Panen selanjutnya kurang lebih 4 hari
sekali. Jumlah keseluruhan panen cabai merah ini sebanyak 13 — 16 kali
tergantung kondisi dan bibit tanaman. Untuk jumlah keseluruhan panen
berat cabai yang bisa diperjualbelikan yaitu sebanyak 2-3 ton untuk sawah

seluas ¥4 dari awal panen sampai berakhirnya panen.

7 Sujoko, Wawancara, Banyuwangi, 01 Agustus 2017



